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DAMPAK CYBERBULLYING PADA TINGKAT EMOSIONAL 

REMAJA 
 

Oleh:  

Chrisanta Kezia Yemima 

Prodi Bimbingan & Konseling Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia 

Email : chrisantakezia22@student.uny.ac.id 

 
Abstrak. Tingkat emosional seseorang dapat dilihat dari berbagai faktor dan kejadian yang 

mengakibatkan gejolak emosi yang berlebihan dan tidak stabil, emosi seseorang juga dapat dilihat dari 

kecerdasan emosional yang dimilikinya. Cyberbullying merupakan salah satu bentuk bullying yang 

terjadi di media sosial yang kini sudah tidak asing lagi bagi banyak orang, khususnya para remaja. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi berupa media sosial dan kemudahan internet membuat 

penggunaan media sosial semakin meluas dan dalam berbagai bentuk. Cyberbullying saat ini menjadi 

masalah yang sulit diatasi karena pelakunya tidak menyadari bahwa yang dilakukannya telah melampaui 

norma orang lain atau sengaja menyerang media sosial secara bertahap dengan tujuan tertentu. Dampak 

dari cyberbullying dapat berdampak negatif pada emosi seseorang, yaitu dapat menimbulkan depresi dan 

niat korban untuk melukai dirinya sendiri akibat tekanan emosional yang tidak terkendali akibat 

cyberbullying. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan menganalisis berbagai 

artikel yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana cyberbullying berdampak pada tingkat emosional remaja. Hal ini merujuk pada 

kecerdasan emosional pada remaja untuk melihat sejauh mana individu mampu mengendalikan emosinya 

akibat dampak dari cyberbullying. 

Kata kunci: Cyberbullying; Emosional; Remaja 

 
Abstract. A person's emotional level can be seen from various factors and events that result in excessive 

and unstable emotional turmoil, a person's emotions can also be seen from the emotional intelligence he 

has. Cyberbullying is a form of bullying that occurs on social media which is now familiar to many 

people, especially teenagers. The rapid development of information technology in the form of social 

media and the convenience of the internet has made the use of social media more widespread and in 

various forms. Cyberbullying is currently a problem that is difficult to overcome because the perpetrators 

do not realize that what they are doing has exceeded the norms of other people or deliberately attack 

social media in stages with a specific purpose. The impact of cyberbullying can have a negative impact 

on a person's emotions, which can lead to depression and the victim's intention to injure himself due to 

uncontrollable emotional pressure due to cyberbullying. The research method used is literature study by 

analyzing various articles used to answer research questions. The purpose of this study is to find out how 

cyberbullying impacts the emotional level of adolescents. This refers to emotional intelligence in 

adolescents to see the extent to which individuals are able to control their emotions due to the impact of 

cyberbullying. 

Keywords: Cyberbullying; Emotional; Adolescents 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan jejaring internet saat ini 

sangat berkembang dengan pesat,  

Menurut (Kee et al., 2022) dapat 

digambarkan media sosial adalah 

platform online tempat pengguna dapat 

bergabung, berbagi, dan membuat 

berbagai jenis akun di situs web, papan 

diskusi, dan jejaring sosial yang 

menggunakan alat berbasis web yang 

didukung oleh infrastruktur internet 

canggih untuk membangun dunia virtual. 

Jumlah remaja di Indonesia menurut 

statistik yang diberikan oleh Safaria 

(2016), 80% anak yang mengalami 

cyberbullying melakukannya dalam 

beberapa jam setiap hari. Pada tahun 

2016, United Nations Children's Fund 

(UNICEF) melaporkan bahwa korban 

cyberbullying mencapai 41–50% dari 

populasi di Indonesia saja (Harususilo, 

2018). Cyberbullying atau kekerasan di 

media sosial lebih menyakitkan daripada 

kekerasan fisik. "Korban perudungan di 
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media sosial ini sering merasa tertekan, 

terisolasi, tidak manusiawi, dan tidak 

berdaya saat diserang," hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Flourensia Sapty Rahayu, 2012) bahwa 

ancaman fisik atau verbal juga dapat 

menyebabkan depresi Namun, beberapa 

penelitian telah mengungkapkan bahwa 

mereka yang mengalami cyberbullying 

juga memiliki tingkat depresi yang lebih 

tinggi. Efek cyberbullying pada korban 

tidak berhenti pada tahap depresi, namun 

telah berkembang menjadi tindakan yang 

berlebihan yaitu bunuh diri (Kowalski & 

Toth, 2018) . Hasil studi oleh (Patchin, J. 

W., & Hinduja, 2015) menunjukkan 

bahwa tercatat depresi di Amerika Serikat 

telah meningkat sebesar 28,5% jumlah 

kasus bunuh diri di Amerika sendiri 

mengalami kenaikan di beberapa ahkir 

tahun terahkir.  

Menurut Ditch The Label, survei 

tahun 2015 terhadap 2.732 anak berusia 

13 hingga 25 tahun menemukan bahwa 

49% korban cyberbullying mengalami 

penurunan kepercayaan diri, 47% cemas, 

38% mencoba berubah, 30%. 

menganggap cyberbullying sebagai 

pengalih perhatian yang nyata, 28% 

membalas dengan mengirimkan balasan 

yang tidak sopan, 24% menyakiti diri 

sendiri, 22% mengubah penampilan 

mereka untuk menghindari pelecehan, 

16% ingin balas dendam, dan 13% 

berhenti menggunakan media sosial atau 

aplikasi online. (Alisah Lusi, 2018). 

Segala dampak yang terjadi memiliki 

hubungan dengan faktor emosional yang 

pada ahkirnya tidak mampu untuk 

dikendalikan. Sementara itu, sebuah 

penelitian yang dilakukan Hinduja & 

Patchin dalam (Ruliyatin & Ridhowati, 

2021) membuktikan bahwa ada dua ribu 

siswa  sekolah menengah di Amerika, 

yang 20% di antaranya dilaporkan 

berpikir untuk mengakhiri hidup mereka 

dan 19% berpikir untuk bunuh diri setelah 

intimidasi tatap muka  atau online akibat 

dari cyberbullying. Bullying di media 

sosial ini biasanya berupa sindiran keras 

dan viktimisasi atau tuduhan palsu, 

biasanya disebut pencemaran nama baik.  

(Shariff & Hoff, 2007) Penindasan dunia 

maya juga menempatkan siswa pada 

sebuah ikatan virtual yang tanpa ada 

pengawasan memungkinkan dapat 

meningkatnya intimidasi yang berbahaya 

bagi jiwa, dan tanpa disadari tekanan 

emosional ini dapat berubah menjadi 

asumsi yang berbeda dalam menilai 

perlakuan yang mereka alami.  

(Aini & Apriana, 2019) 

menyatakan bahwa kemarahan jangka 

pendek yang diungkapkan di Internet 

membuat seseorang merasa nyaman untuk 

mengungkapkan kemarahannya, tetapi 

kemudian tanpa disadari bahwa ini adalah 

cara yang salah karena memiliki efek 

emosional terutama pada pembaca atau 

orang yang dituju untuk sengaja 

menyakitu. (Hunter, 2012). Remaja yang 

memiliki tidak mampu membawa emosi 

dengan baik, lebih rentan mengalami 

stress dan depresi ketika permasalahan 

yang menganggunya dialami dengan 

rumit, Menurut Goleman (2002) dalam 

(Indrayana, 2013), kecerdasan emosional 

adalah kemampuan individu untuk 

mengatur kehidupan emosional dengan 

kecerdasan (dengan cerdas mengatur 

kehidupan emosional kita) menjaga 

keharmonisan dan ekspresi emosional 

(kesesuaian perasaan dan ekspresi) 

melalui keterampilan atensi kontrol diri, 

motivasi diri, empati, dan 

keterampilan dalam sosial. Menurut 

Hurlock (2002), Keteraturan emosi 

merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengungkapkan emosinya untuk  

mengatur respon yang berlebihan 

terhadap rangsangan yang diterima secara 

tepat dan  perubahan yang dialami tidak 

mudah, perasaan yang berubah-ubah 

dalam waktu yang singkat. (Utami, 2018). 

Individu yang mampu menjaga kestabilan 

emosi dengan menggunakan kecerdasan 
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emosi akan memiliki peluang yang tidak 

begitu serius ketika mendapatkan 

permasalahan yang berhubungan dengan 

emosional seseorang.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Emosi merupakan kemampuan seseorang 

ketika menerima emosi dengan baik 

sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu 

(Utami, 2018). Terdapat berbagai emosi 

seperti kesedihan, kemarahan, 

kebahagiaan, cinta, ketakutan, rasa malu, 

kejutan, dll. Tidak semua orang bisa 

mengendalikan emosinya, emosi dengan 

mudah dapat berubah secara tiba-tiba, 

terutama pada remaja. Lingkungan 

individu dapat menjadil hal dasar yang 

mempengaruhi perasaan emosional. 

Meskipun secara keseluruhan emosi 

adalah perasaan yang tidak bahagia dari 

pada bahagia, hal ini memperlihatkan 

bahwa remaja mengalami emosi yang 

sering dan berkelanjutan yang 

berhubungan dengan peningkatan risiko 

gangguan kesehatan mental yang 

disebabkan oleh masalah yang 

berhubungan dengan pengaturan emosi. 

Penelitian WHO (2010) dalam Damayanti 

(2011) menunjukkan bahwa satu dari lima 

anak di bawah usia 16 tahun menderita 

masalah mental emosional. Anak 

perempuan memiliki tingkat mood 

depresi yang lebih tinggi dibandingkan 

anak laki-laki (Weinstein et al., 2007). 

Melihat meningkatknya fenomena 

cyberbullying ini, yang diikuti dengan 

naiknya jumlah gangguan emosional yang 

tidak dapat terkendali, maka penulis 

melakukan Sebuah studi tentang 

cyberbullying di kalangan anak muda 

Indonesia. Tujuan pada penelitian ini 

ingin mengetahui kondisi real 

cyberbullying pada kalangan usia remaja, 

dan dampak apa saja yang ditimbulkan 

dari perilaku tersebut, bagiamana remaja 

dapat menghadapi dampak fisik dan 

emosional dari cyberbullying di 

masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yaitu penelitian studi pustaka (library 

research), merupakan sekumpulan 

penelitian yang digunakan dengan metode 

mengumpulkan data pustaka, atau 

penelitian yang memiliki obyek penelitian 

untuk digali melalui beragam informasi 

kepustakaan (Kitchenham et al., 2009). 

Adapun langkah dalam penelitian ini 

adalah nenilih topik, mencari informasi, 

menentukan focus utama penelitian, 

menggumpulkan sumber-sumber data, 

menyiapkan data-data yang akan 

disajikan, dan yang terahkir menyusun 

laporan. Dalam penelitian ini, ingin 

diungkap adalah mengenai gambaran 

dampak cyberbullying pada kematangan 

emosional remaja di media sosial. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi berbentuk hasil pencarian 

dan penggalian literatur yang berkaitan 

dengan yang menjadi rumusan masalah. 

Analisis data dilakukan dengan anotasi 

bibliografi, anotasi yang merupakan 

kesimpulan sederhana pada sebuah 

artikel, jurnal, buku dan beberapa sumber 

tulisan lainnya, bibliografi merupakan 

daftar sumber dari sebuah topik yang 

diambil. 

Hasil sumber kajian dan data yang 

diperoleh sebagai pahan penulisan ini 

berjumlah 45 artikel jurnal ilmiah dan 

buku menggunakan kata kunci dampak 

cyberbullying dan emosional remaja yang 

telah dipilih berdasarkan 10 – 15 tahun 

terahkir yaitu dari 2010-2023, pencarian 

kajian tersebut bersumber dari Google 

Scholar. Data sumber tersebut lebih 

perkecil kembali lingkupannya dan 

menghasilkan 35 artikel jurnal. 

Selanjutnya dipilih kembali berdasarkan 

focus penelitian yang dibutuhkan 

sehingga mendapat hasil ahkir 13 artikel 

ilmiah. 
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Tabel.1 Tabel focus penelitian  

No Fokus Penelitian 

1 Apakah Dampak cyberbullying 

pada remaja memiliki dampak 

yang buruk secara fisik & 

emosional ? 

2 Bagaimana Dampak dari 

cyberbullying pada tingkat 

perkembangan emosional Remaja 

yang mengalaminya? 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber data 13 artikel jurnal 

ilmiah yang telah terpilih dapat dilihat 

disajikan dalam table berikut: 

 

Tabel.2 Hasil Kajian literature Terpilih 

 

NO Judul Tahun Penulis 

1 I felt truly powerless : Narrative 

research on cyberbullying 

victimization and negative 

outcomes in graduate education 

2023 Courtney D & Tiffany 

Karalis 

2 Dampak cyberbullying di media 

sosial pada perilaku reaktif 

remaja desa Sei Rotan 

2023 Tasya Ardyah & Nursapia 

Harahap 

3 Online social networking and its 

relationship with mental healt 

and emotional intelligence 

among female students 

2022 Tyagi Tenzit & Santosh 

Meena 

4 Analisa kecerdasan emosional 

remaja tahap ahkir berdasarkan 

jenis kelamin 

2020 Yunalia E, & Etika A.N 

5 Dampak cyberbullying terhadap 

depresi mahasiswa prodi 

perawat 

2019 Aini. K & Apriani 

6 Hubungan kematangan emosi 

dengan perilaku agresuf 

mahasiswa asal manggarai kota 

Malang 

2019 Fernandez & Germanikus 

Clintonis 

7 Hubungan kecerdasan emosi 

dengan perilaku agresif remaja 

dan implikasi dalam Bimbingan 

dan Konseling 

2018 Illahi, Neviyarni, Said.A, 

Ardi. Z 

8 Cyberbullying perpetration 

among Chinese adolescents : 

The role of inteparental conflict, 

moral disengagement, and moral 

idendity 

2018 Yang Xuang, Chen H, 

Liu D 

9 Hubungan antar media sosial 

dengan kestabilan emosional 

remaja 

2018 Utami  

10 The role of  family and school 

level factors in bullying and 

cyberbullying 

2017 Shackleton, Bevilacqua, 

Hale D, Allen, Bond, 

Elbourne, Jones R, Scott, 
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Wiggins, Bonell & Viner 

R 

11 Kecerdasan smosi, aninimitas 

dan Bully du dunia maya 

2016 Nirwana Sari R 

12 Massuring cyberbullying 

implications for research 

agrgression and violent behavior 

2015 Patchin J & Hinduja S 

13 Cyberbullying sebagai dampak 

negative penggunaan teknologi 

informasi 

2012 Sapty Flourensia & 

Rahayu 

 

Berdasarkan table sumber kajian di atas 

dipilih dari kajian yang telah disaring 

berdasarkan focus penelitian. 

Cyberbullying merupakan bentuk 

perudungan yang dilakukan di dunia maya 

(media sosial) dengan maksud untuk 

mengintimidasi, mengancam dan 

melakukan pelecehan secara tidak 

langsung menggunakan media internet. 

Media yang biasanya digunakan adalah 

facebook, instagram, tiktok dan aplikasi 

media sosial lainnya. Cyberbullying juga 

dapat dilakukan melalui blog atau situs 

web lainnya dengan tujuan untuk merusak 

reputasi dan mengintimidasi korban, 

ancaman yang berujung kepada 

pemerasan.  

Ketika seorang remaja mengalami 

cyberbullying, korban akan merasakan 

perasaan negatif yang dapat mengganggu 

perkembangan individu berupa emosi 

negatif seperti takut, khwatir, maraha, 

dendam, kesal, tidak nyaman hingga dapat 

berakibat stress dan depresi (Bevilacqua 

et al., 2017). Jangka panjang yang 

dilakukan secara terus menerus membuat 

individu tidak mampu menguasi diri dan 

berujung pada timbulnya suasana 

emosional yang tidak stabil  yang 

berakibat pada perilaku rendah diri, 

mengindari lingkungan sosial, sulit 

beradaptasi, mudah sensitif dan 

mengisolasi diri dan sangat berdampak 

pada perkembangan psikologis dengan 

memunculkan gangguan emosional 

lainnya pada diri korban cyberbullying 

Pendapat ini sejalan dengan penelitian 

(Yang et al., 2018) rasa cemas yang 

berlebihan, stress berkelanjutan, depresi 

dan gejala-gejala trauma yang muncul. 

Remaja yang menjadi korban 

cyberbullying dapat dilihat dari beberapa 

bentuk karakteristik yang dapat dikenali 

adalah: Sulit untuk berbicara dengan 

orang lain, memiliki kepercayaan diri 

yang rendah, Pemalu, Memiliki prestasi 

berlajar yang menurun, Merasa terisolasi 

dalam sebuah pergaluan, Keinginan untuk 

bunuh diri.  

Reimaja korban cybeirbullying juga 

dapat dideiteiksi meimiliki eimosi yang tidak 

stabli, seiring marah-marah tidak jeilas dan 

rasa marah keibeincian dapat seimakin 

meiluap atau meiningkat. Beirdasarkan 

beibeirapa peineilitian dari beirbagai dampak 

dari cybeirbullying beirdampak seicara fisik 

dan psikologis yanag dapat dilihat seipeirti 

mudah meingantuk, mata meirah, dan 

keiseihatan tubuh yang seilalu leisu.  

Beibeirapa peineilitian meinjabarkan 

dampak cybeirbullying seicara fisik 

meimbuat korban meirasa sulit untuk 

meingeindalikan pikiran dan sikap teirhadap 

apa yang seidang dilakukan. Tipei 

keipribadian juga dapat beirubah dapat 

dilihat seicara jeilas hal teirseibut seijalan 

deingan peindapat (Navarro, Raul., 

Yubeiro, Santiago., & Larranaga, 2016) 

meingeinai dampak fisik cybeirbullying 

yaitu meirasa sakit keipala, mudah sakit 

peirut, mual, insomnia atau tidak bisa 

tidur, tidak nafsu makan dan munculnya 

beirbagai masalah peinceirnaan. Dapat 

diartikan bahwa peindapat ini seisuai 
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deingan feinomeina yang peineiliti teimukan 

pada siswa SMP di daeirah Surakarta yang 

meinjadi obseirvasi peineiliti untuk 

meilakukan peineilitian ini. Jika dibiarkan 

saja dampak ini akan seimakin beirdampak 

buruk bagi keiseihatan meintal dan 

eimosional reimaja seindiri. Teirkait dampak 

fisik dari cybeirbullying beirpeingaruh pada 

tingkat eimosional reimaja yang tidak 

hanya dapat meingubah keipribadian 

individu teirseibut, namun eifeik 

keimatangan eimosional seiseiorang meinjadi 

beirubah akibat adanya cybeirbullying 

yang peirlu digali leibih dalam untuk dapat 

meingeitahuinya.  

Beirdasarkan obseirvasi yang 

peineiliti lakukan di beirbagai platform 

sosial meidia, ancaman yang didapatkan 

meinimbulkan rasa ceimas, keitakutan, 

marah dan rasa tidak aman akibat 

timbulnya cybeirbullying. Individu 

meinimbulkan keireisahan dalam diri 

meireika seihingga dampak yang 

ditimbulkan akan meimpeirburuk suasan 

hati individu seindiri. Dampak psikologis 

dan eimosional meinurut pandangan 

(Patchin, J. W., & Hinduja, 2015) bahwa 

cybeirbullying dapat meinimbulkan 

gangguan eimosioanl reimja yaitu mudah 

meirasa frustasi, seidih dan teirteikan. 

Meinurut (Priyatna, 2010) reimaja deingan 

peirlakuan cybeirbullying meingalami 

beirbagai eimosi saat meinjadi korban 

deingan meirasa marah, sakit, malu, 

frustasi, dan takut. Hal ini juga seijalan 

deingan Navarro bahwa eifeik eimosional 

psikologis cybeirbullying meirasa marah, 

teirteikan, dan khawatir yang beirleibihan. 

Dapat disimpulkan bahwa seiorang 

reimaja yang seiring atau peirnah 

meingalami cybeirbullying meingalami 

beibeirapa dampak psikologis dan 

eimosional yang jika tidak seigeira 

ditanggapi akan beirdampak buruk pada 

peirkeimbangan eimosinya. Geijala lain 

yang akan timbul jika tidak diatasi deingan 

seigeira adalah deipreisi, anxieity dan trauma 

yang beirkeipanjangan. 

Keiceirdasan eimosi seiseiorang 

sangat meimpeingaruhi seigala beintuk 

tingkat eimosional yang ada pada diri 

individu. Dampak dari cybeirbullying 

yang meimiliki peingaruh pada eimosional 

reimaja hal ini seijalan deingan peindapat 

dari Brackeitt dan Reiveir (2011) bahwa 

keiceirdasan eimosi meirupakan hal utama 

untuk meinceigah adanya beintuk intimidasi 

pada cybeirbullying. Mawardah (2012) 

juga meinjabarkan Ada hubungan antara 

eimosi dan keiceindeirungan reimaja untuk 

meilakukan cybeirbullying. Keiceirdasan 

eimosional adalah keimampuan untuk 

meingeinali, meingeindalikan dan 

meindorong diri seindiri untuk  

meingeindalikan eimosi diri seindiri keitika 

beirkomunikasi deingan orang lain. 

(Nirwana Sari & ., 2016). Hurlock peirnah 

meinyatakan bahwa usia 12-14 meirupakan 

masa pubeirtas (reimaja awal) dimana 

keitidakmampuan meingontrol eimosi dapat 

meiyakini pola-pola peirilaku, nilai, minat 

seiseiorang dalam dirinya teirhadap 

individu lain. Dari teiori di atas 

meinguatkan bahwa keiceirdasan eimosi 

pada reimaja ceindeirung beirpeiran kuat 

meingeindalikan eimosi dalam peirilaku 

cybeirbullying pada reimaja. 

Teirdapat latar beilakang lain pada 

reimaja yang meimiliki keilabilan yang 

dapat dikatakan leimah dan beilum mampu 

untuk meingeindalikan eikspreisi eimosinya. 

Dalam peineilitian (Yunalia & Eitika, 2020) 

Keiceirdasan eimosional anak muda 

dijeilaskan meinurut teiori yang 

dimodifikasi beirdasarkan keiceirdasan 

eimosional Goleiman bahwa keiceirdasan 

eimosional meimiliki reiliabilitas yang 

tinggi ( Sayidah, 2014) yang 

meinunjukkan hasil bahwa reimaja deingan 

73 reispondein dari 147 reispondein (hampir 

seiteingah) meimiliki keiceirdasan eimosional 

yang kurang baik.  Reimaja yang ceirdas 

seicara eimosi artinya meimahami dan 

meinafsirkan kondisi yang ada dan 

meingambil tindakan yang dipeirlukan 

(Illahi eit al., 2018). Eimosi yang stabil 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita


Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 8 Nomor 2 Edisi Oktober 2023      P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 

 

2121 
 

Chrisanta Kezia Yemima 
 

yang diikuti deingan keimampuan reimaja 

untuk meingeindalikannya dalam 

meingatasi masalah deingan meinunggu 

waktu yang dirasa teipat meingeikspreisikan 

eimosi baik pada seibuah kondisi yang 

tidak meinyeinangkan tanpa meilanggar 

norma. Keiceirdasan eimosi teirjadi seicara 

matang keitika reimaja mampu meimilih 

suatu yang meinjadi keipeintingan umum 

dari pada keipeintingan pribadi (Larashati 

& Rustika, 2017). 

Argumein lainnya juga beirasal dari 

Jack Ravituso (2014:74) bahwa 

keiceirdasan eimosi meimpeingaruhi 

seiseiorang dalam meimbeirikan tanggapan 

yang dibeirikan teirhadap cybeirbullying. 

Dalam peineilitiannya diseibutkan bahwa 

peiseirta peineilitian tidak meimpeirlihatkan 

reispon teirhadap keikrasan, namun meireika 

meincari bantuan lain pada bidang yang 

mampu meimbantu peirmasalahan teirseibut 

misal pada bidang keisiswaan, polisi ata 

kantor keimamanan yang dapat meimbantu. 

Teimuan teirseibut meinunjukan bahwa jeinis 

reispon teirseibut meinunjukan keimatangan 

sosial dalam meingambil reisiko yang 

meimungkinkan meimbuat meireika tidak 

nyaman. Allison deimpseiy meimbeiriikan 

peindapat dalam peineilitiannya bahwa 

meingikuti meikanismei yang positif dan 

toleiransi teirhadap streis beilum seipeinuhnya 

beirkeimbang pada orang muda (Alisah 

Lusi, 2018).  

Keimampuan untuk meireigulasi ini 

yang peirlu dipeirlihatkan seicara dominan 

untuk meinumbuhkan keisadaran individu 

untuk dapat meingideintifikasi kondisi 

eimosi diri seindiri. Reimaja peirlu 

meiningkatkan keimampuannya dalam 

meingatur eimosi dan meingeikspreisikan 

seicara teipat dan seilaras (Allein, N., & 

Neilson, 2018). Keiceirdasan eimosi yang 

eifeiktif meirupakan kunci untuk 

meilibatkan proseis meimudahkan 

seiseiorang dalam meincapai tujuan 

Santrok. Siswa yang tidak mampu 

meireigulasi eimosi deingan beirbagai 

masalah dan kondisi yang dialami dapat 

beirmasalah deingan streiss yang dapat 

ditimbulkan (Blair, 2017). Hubungan 

sosial deingan teiman seibaya yang buruk 

(Laursein, B., & Adams, 2018), 

keiteirlibatan peirilaku agreisif seipeirti 

cybeirbullying sangat mudah bagi individu 

yang meingalami keitidakmampuan 

meingolah eimosi deingan baik 

meinimbulkan dampak streiss dan 

gangguan eimosional akibat peirilaku 

cybeirbullying (Khoirunnisa, 2017). 

 

KEiSIMPULAN  

Dampak dari cybeirbullying meimbeirikan 

peingalaman yang tidak meinyeinangkan 

dan dapat dikeinang oleih korban pada 

waktu yang lama, seilain itu cybeirbullying 

meimiliki beintuk yang beirvariasi misalnya 

impeirsonation (beirpura-pura meinjadi 

korban). Upaya meinyakini nilai-nilai 

positif deingan Meinjadi leibih teirbuka 

deingan orang lain meimbantu seiseiorang 

meilindungi dan meinyeilamatkan diri 

meireika seindiri. Bagi korban 

cybeirbullying, keiteirbukaan adalah kunci 

untuk meinghadapi teikanan dan meincari 

solusi dari masalah. Faktor usia reimaja 

meirupakan faktor peinting dalam 

keimampuan meingeindalikan eimosi, 

seihingga toleiransi streis akibat 

cybeirbullying tidak meingarah pada 

peirilaku neigatif jangka panjang. Reimaja 

deingan keiceirdasan eimosi yang baik akan 

seicara sadar meinjadikan cybeirbullying 

seibagai peirforma untuk meindorong 

aktualisasi diri deingan keigiatan 

beirgeingsi, meimbeirikan eimosi yang neitral 

seihingga cybeirbullying tidak 

meimeibeirikan dampak beirarti pada 

korban. Deingan adanya keiteirbatasan 

liteiraturei dan jangkauan peineiliti saat 

meilakukan peineilitian ini, seibagai 

tambahan liteiraturei khusunya diharapkan 

dapat meinjadi bahan untuk 

peinyeimpurnaan di peineilitian seilanjutnya. 
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